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Abstrak

Pengendalian Helopeltis antonii pada tanaman kakao sampai saat ini masih
mengeunakan insektisida kimia sebagai alternatif pertama. Oleh karena itu, perlu
dicari teknologi lain yang efektif dan ramah lingkungan. Tanaman serai, bawang
putih dan paitan diketahui mempunyai potensi sebagai insektisida nabati yang
efektif pada tanaman hortikultura. Penelitian vang bertujuan untuk mengetahui
potensi ketiga tanaman tersebut sebagai insektisida nabati terhadap hama H. antonii
telah dilaksanakan di Kebun Percobaan (KP) Kaliwining Pusat Penelitian Kopi
dan Kakao Indonesia. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan
petak terbagi, dengan petak utama waktu infestasi H. anronii dan anak petaknya
jenis insektisida nabati, meliputi serai (Cymbopogon nardus), bawang putih
{Allinm sativien) dan paitan (Zithonia diversifolia). Masing-masing perlakuan diulang
tiga kali. Konsentrasi formulasi insektisida nabati vang digunakan dalam penelitian
ini adalah 5%, yang diaplikasikan pada buah kakao berukuran panjang 12 cm
mengeunakan krapsack spraver. Investasi nimfa H. antonii dilakukan sebelum
dan sesudah penyemprotan insektisida. Parameter pengamatan adalah mortalitas
dan jumlah tsukan H. amronii. Hasil uji kontras ortogonal terhadap aktivitas
makan dan persentase mortalitas H. anionii menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang nyata di antara perlakuan insektisida dengan kontrol, insektisida kimia dengan
insektisida nabati, tetapi tidak terdapat perbedaan yang nyata di antara perlakuan
insektisida nabati. Rata-rata jumlah bercak akibat tusukan Helopeltis terendah
ditunjukkan oleh perlakuan insektisida kimia dengan rata-rata 34,0; diikuti
insektisida nabati bawang putih dan serai dengan jumlah bercak berturut-turut
51,2 dan 64,7. Pada kontrol jumlah bercak mencapai 84,2. Persentase mortalitas
Helopeliis tertinggi ditunjukkan oleh insektisida kimia berbahan akiif tefa-sipermetrin
sebesar 84,3 %, diikuti perlakuan insektisida nabati berbahan aktif bawang putih,
serai dan bunga paitan berturut-turut sebesar 65,8; 65,0; dan 63,8% yang berbeda
nyata dengan kontrol sebesar 8.3%. Berdasarkan tidak adanya perbedaan yang
nyata pengaruh waktu infestasi H. anionii pada aktivitas makan dan mortalitas
H. anionii dapat disimpulkan bahwa ketiga insektisida nabati yang diuji mempunyai
cara kerja sebagai penolak (repellent) dan sebagai racun kontak.

Kata kunci: kakao, Helopeltis antonii, insektisida nabati, serai, bawang putih, paitan,
teta-sipermetrin
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Abstract

Conirol of cocoa mirid, Helopeltis antonii so far uses chemicalinseclicides
as the main aliernaiive. Therefore, ii is necessary to find out the environmeni
Jriendly control lechniques. Lemongrass, garlic, and tree marigold have been known
as an efectiveness bolanical inseclicides for horticuliure. A research with aim
{0 siudy the effectiveness of lemongrass (Cymbopogon nardus), garlic (Allium sati vum)
and tree marigold (Tithonia diversifolia) for controliing H. antonil have been
carried out in cocon plantation at Kaliwining experimental garden of Indonesian
Coffee and Cocoa Research Institute. The research was arranged in split plot
design in three replication, with the main plot infestation time of H. antonii and
sub-plat kind of botanical insecticides. Concentration of botanical insecticides used
in this study was 5% and applied on 12 cm cocoa pod in length by using knopsack
spraver. Infestation of H. antonil nymphes were condicied before and afier insecticide
applications. Observation was conducted on the mortalify and the lesion of H. antonii.
The results of orthogonal contrast test on feeding activity based on the number of
lesion and percentage of mortality of H. antonii showed that there were signifi-
cantly different between insecticide treatment and control, between chemical
insecticide and botanical insecticides, but there was no significant different on
kind of botanical insecticides. The lowest number of lesion due to H. antonii
was shown by chemical insecticide with an average 34.0, followed by garlic and
lemongrass botanical insecticide with number of lesion were 51.2 and 64.7
respeciively, whereas the number of lesion in the conirol reached 84.2. The highest
percentage mortality of H. antonii was shown by chemical inseciicide with
active ingredient fela-cypermethrin ai 84.3%, followed by garlic, lemon grass and
tree marigold botanical insecticide were 65.8%,; 65.0%; and 63.8% respectively
and significantly differeni with control by 8,3%. Based on no significantly
different on the effect of time invesiaiion of H. antonii on their feeding activily
and morlality, it can be concluded thal the three botanical insecticides lested
have a made of action both as a repellent and conlact poison.

Key words:  cocoa, Helopeltis antonii, botanical insecticide, lemongrass. garlic, marigold,

teta-cypermethrin

PENDAHULUAN

Kepik penghisap buah, Helopeltis spp.
(Hemiptera, Miridae) merupakan hama
utama kedua setelah penggerek buah kakao
(PBK) yang cukup merugikan karena dapat
mematikan pucuk dan buah pentil.
Penyebaran hama ini lebih luas daripada
PBK, karena tidak hanya di Asia Tenggara,
melainkan sudah merata di seluruh produsen
kakao di dunia. Terdapat lebih dari satu
spesies Helopelris pada tanaman kakao,
antara lain H. antonii, H. theivora, dan

H. claviver. Serangga muda (nimfa) dan
imago Helopeltis dapat menimbulkan
kerusakan pada tanaman kakao dengan cara
menusukkan alat mulutnya (s#vler) ke dalam
jaringan tanaman untuk menghisap cairan
sel-sel di dalamnya. Serangan pada buah
muda dapat menyebabkan buah mati. Bercak
pada buah yang terserang berat akan menyatu,
sehingga bila buah tidak mati dan dapat
berkembang terus, permukaan kulit buah
menjadi retak dan terjadi perubahan bentuk
(malformasi), schingga dapat menghambat
perkembangan biji di dalam buah
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(Sulistyowati, 2010). Serangan berat
Helopeltis dapat menyebabkan kehilangan
hasil sekitar 60% .

Program pengendalian Helopeltis di
Indonesia diarahkan ke pengendalian hama
terpadu dengan komponen utama teknik
pengendalian hayati melalui pemanfaatan
semut hitam, Dolichoderus thoraxicus dan
jamur entomopatogen Beauveria bassiana.
Akan tetapi metode yang ramah lingkungan
ini belum banyak diterapkan di lapangan.
Upaya pengendalian serangan hama H. anionii
selama ini masih mengandalkan insektisida
kimia sebagai alternatif utama pengendalian,
karena dianggap mampu mengatasi masalah
serangan hama H. anronii. Penggunaan
insektisida kimia dapat menimbulkan
pencemaran lingkungan baik biotik maupun
abiotik di antaranya adalah timbulnya
resistensi hama terhadap bahan aktif suatu
insektisida kimia, terbunuhnya serangga
bukan sasaran, dan residu pada biji kakao.
Sementara itu tuntutan pasar kakao inter-
nasional saat ini menghendaki biji kakao
bermutu dengan kandungan residu insektisida
yang rendah. Selain itu, penggunaan insek-
tisida kimia menyebabkan pemborosan pada
biaya pengendalian yang berakibat peningkatan
biaya produksi, sehingga margin keuntungan
semakin sempit (Wiryadiputra, 2007).

Dengan adanya berbagai permasalahan
insektisida di perkebunan kakao, diperlukan
suatu alternatif pengendalian hama 7. antonii
yang ramah lingkungan. Insektisida nabati
merupakan salah satu alternatif teknik
pengendalian hama yang ramah lingkungan,
karena bahan dasarnya berasal dari tumbuhan
yang relatif mudah terurai dan mudah
dibuat. Insektisida nabati dapat bertindak
sebagai penolak, penarik, antifertilitas
(pemandul), pembunuh ataupun bentuk
lainnya. Indonesia dikenal sebagai negara
yang memiliki flora yang sangat beragam,

terdapat cukup banyak jenis tumbuh-
tumbuhan yang merupakan sumber bahan
insektisida yang dapat dimanfaatkan untuk
pengendalian hama. Di Indonesia tumbuhan
yang digunakan sebagai pestisida nabati tercatat
ada 50 famili (Hamid & Nuryani1992). Famili
tumbuhan yang dianggap sebagai sumber
potensial insektisida nabati adalah Meliaceae,
Annonaceae, Asteraceae, Piperaceae, dan
Rutaceae (Arnason et al., 1993). Didasari
oleh banyaknya jenis tumbuhan yang
memiliki kemampuan sebagai insektisida
maka penggalian potensi tumbuhan sebagai
sumber pestisida nabati sebagai alternatif
pengendalian hama tanaman cukup tepat.

Penelitian pemanfaatan insektisida nabati
untuk pengendalian hama dan penyakit sudah
banyak dilakukan, terutama pada tanaman
hortikultura, mengingat banyaknya kasus
resistensi hama akibat penyemprotan
insektisida kimia yang sangat intensif. Pada
tanaman kakao, pemanfaatan pestisida nabati
masih belum begitu berkembang seperti
halnya di tanaman hortikultura. Akan tetapi
pemanfaatan insektisida nabati sudah mulai
dikaji untuk pengendalian Helopelris, antara
lain pemanfaatan ekstrak limbah tembakau
{Nicotiana tabacum) (Wiryadiputra, 2003),
ekstrak daun sirsak {(dnnona muricata L.)
(Sariwati, 2006) dan ekstrak biji srikaya
{Anona squamosa L.) (Handiny, 2011).
Untuk pengendalian PBK, sudah dikaji
pemanfaatan ekstrak akar tuba dan tembakau
oleh Wiryadiputra (2010).

Tanaman serai (Cymbopogon nardus),
bawang putih (Allium sativam) dan paitan
{Tithonia diversifolia) merupakan tanaman
yang mudah dijumpai baik di pekarangan
rumah maupun di pinggiran sungai dan
dikenal sebagai insektisida nabati. Umbi
bawang putih mengandung zat aktif awcin,
awn, enzim alinase, germanium, sativine,
sinistrine, selenium, scordinin, nicotinic
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acid. Selain itu, bawang putih mengandung
minyak atsiri yang bersifat antibakteri dan
antiseptik (Flona, 2005). Bawang putih
dapat digunakan sebagai pestisida nabati
untuk mengendalikan hama, jamur, dan
bakteri. Pada penelitian Aeny (2004),
diketahui bahwa ekstrak bawang putih dapat
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab
layu pisang Ralstonia sp. Selain itu, bawang
putih merupakan salah satu tanaman yang
bersifat racun dan cukup efektif dalam
membunuh ulat plutella (Plutella xvlostella)
(Thamrin er al., 2007). Tanaman paitan
(T. diversifolia) umum digunakan sebagai
pupuk hijau, ditanam untuk mengendalikan
erosi pada lereng-lereng curam. Penelitian
mengenai paitan sebagai pestisida nabati
dalam pengendalian hama tanaman telah
banyak dilakukan. Yuliatin cir. Prananingrum
et al. (2008), menggunakan ekstrak daun
paitan sebagai pengendali larva S. limura
instar 2 dengan tingkat mortalitas sebesar
64,52 %.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensi ketiga tanaman tersebut
yaitu serai (Cymbopogon nardus), bawang
putih (Allium sativum) dan paitan (Titho-
nia diversifolia) sebagai insektisida nabati
untuk mengendalikan Helopeltis. Senyawa
bioaktif pada ketiga tanaman tersebut telah
banyak diteliti sebagai insektisida nabati
untuk mengendalikan berbagai jenis hama
pada tanaman hortikultura, akan tetapi
belum banyak diteliti untuk mengendalikan
H. antonii pada tanaman kakao.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun
Percobaan (KP) Kaliwining Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Indonesia di Jember Jawa
Timur, yang terletak pada ketinggian 45 m dpl.
dengan tipe curah hujan D menurut
klasifikasi Schmidt & Ferguson. Tanaman
kakao yang digunakan adalah pertanaman

hibrida F1 berumur 15 tahun dengan jarak
tanam 3 x 2,75 m.

Senyawa bioaktif yang terkandung
dalam suatu tanaman yang digunakan sebagai
pestisida nabati biasanya dapat larut dalam
berbagai jenis pelarut yaitu air, metanol air,
etanol, dan lain-lain. Dalam penelitian ini
digunakan ekstrak nabati dengan pelarut air
dengan pertimbangan bahwa air mudah
didapat, schingga diharapkan hasil penelitian
ini dapat diaplikasikan oleh petani secara
langsung.

Pembuatan ekstrak insektisida nabati
serai (Cvmbopogon nardus), bawang putih
{Allium sativum) dan paitan (Tithonia
diversifolia), dilakukan mengacu metode
yang digunakan oleh Wiryadiputra (2003),
yaitu dengan cara merendam bahan-bahan
insektisida nabati berupa daun serai, umbi
bawang putih dan daun paitan yang sudah
dicincang terlebih dahulu, masing-masing
sebanyak 1 kg bahan basah ke dalam 9 L
air selama 24 jam. Setelah 24 jam, kemudian
disaring dan diperas hingga diperoleh larutan
ekstrak insektisida nabati berbahan aktif serai,
bawang putih, dan paitan dalam air konsentrasi
10% yang akan digunakan sebagai larutan
induk untuk penyemprotan H. anfonii. Dari
larutan induk tersebut dilakukan pengenceran
untuk membuat larutan dengan konsentrasi
yang lebih rendah sesuai perlakuan.
Konsentrasi formulasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 5%.

Rancangan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rancangan petak
terbagi. Faktor pertama yaitu waktu investasi
H. antonii sebelum dan sesudah aplikasi
insektisida ditetapkan sebagai petak utama
dan jenis insektisida sebagai anak petak.
Untuk mengetahui keefektifan insektisida
nabati yang diuji, digunakan dua pembanding
yaitu kontrol dan insektisida kimia berbahan
aktif rera-sipermetrin yang telah direko-
mendasikan oleh Komisi Pestisida untuk
mengendalikan H. antonii pada tanaman
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kakao (PPI, 2008). Perbedaan saat infestasi
Helopeltis sebelum penyemprotan insektisida
bertujuan untuk mengetahui daya kerja
insektisida nabati sebagai racun kontak,
sedangkan infestasi Helopeltis sesudah
penyemprotan bertujuan untuk mengetahui
daya kerja insektisida nabati sebagai racun
perut atau penolak.

Petak utama waktu infestasi H. anionii
yang terdiri atas dua taraf yaitu infestasi
H. antonii sebelum aplikasi insektisida, dan
infestasi H. antonii sesudah aplikasi
insektisida. Anak petak terdiri atas lima taraf
yaitu tanpa aplikasi (kontrol), insektisida
dari daun tanaman serai, insektisida dari
umbi bawang putih, insektisida dari daun
tanaman paitan, dan insektisida dengan bahan
aktif reta-sipermetrin.

Terdapat 10 kombinasi perlakuan yang
masing-masing perlakuan diulang tiga kali.
Setiap satuan percobaan terdiri atas lima
pohon dengan dua buah contoh yang sehat
dan bebas dari serangan H. anronii. Pada
setiap buah contoh dengan ukuran panjang
lebih kurang 12 cm di pasang kurungan kassa
berdiameter 15 cm, panjang 25 cm. Pada
kombinasi perlakuan dengan infestasi
sebelum aplikasi insektisida, ke dalam
kurungan diinfestasi 10 ekor nimfa
H. antonii instar tica dan empat sebelum
penyemprotan, sedangkan untuk kombinasi
perlakuan dengan infestasi sebelum aplikasi
insektisida, infestasi nimfa H. antonii

dilakukan 10 menit setelah penyemprotan
larutan insektisida nabati. Penyemprotan
insektisida nabati dilakukan satu kali
menggunakan knapsack sprayer semi
otomatis dengan cara mengarahkan nosel ke
pohon kakao. Parameter pengamatan adalah
jumlah tusukan pada buah dan mortalitas
H. antonii. Pengamatan dilakukan setiap hari
terhadap jumlah tusukan dan jumlah
H. anronii yang mati, sampai tujuh hari
setelah aplikasi. Untuk mengetahui pengaruh
ekstrak serai, bawang putih dan paitan
terhadap aktivitas makan dan mortalitas
H. antonii pada berbagai variasi konsentrasi
digunakan uji Anova. Untuk analisis lanjutan
digunakan uji kontras ortogonal dan DMRT
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Waktu Infestasi

Perbedaan saat infestasi serangga
H. antonii sebelum dan sesudah penyemprotan
insektisida nabati bertujuan untuk mengetahui
daya kerja insektisida yang diuji, yaitu
sebagai racun kontak (infestasi sebelum
penyemprotan) atau sebagai racun perut/
penolak (infestasi sesudah penyemprotan).

Hasil analisis sidik ragam terhadap
jumlah tusukan seekor H. anfonii maupun
persentase mortalitas Helopeltis pada
perlakuan perbedaan waktu infestasi, vaitu
sebelum dan sesudah penyemprotan

Tabel 1. Analisis keragaman jumlah tusukan dan persentase mortalitas Helopeltis

Table 1. Analysis of variance on the number of lesion and percentage of Helopeltis mortality

Pengamatan (Observation)

Jumlah tusukan

Sumber keragaman

Mortalitas hari

hari ketiga ketujuh
Seurce of variance . .
Number of lesion Moriality on
on 3% day the 7% day

Ulangan (Replication)
Infestasi (fnfestation) (a)
Insektisida (fnsecticides) (b)
Interaksi (frteraction) (ax b)

ns

ns
ek

ns

ns

ns
ek

ns

Keterangan (Notes): #¥) Significantly different at a: 1% based on F Test; ns: not significantiy different; jumlah kuadrat,
kuadrat tengah, dan lain-lain terlampir (Sum of square, Mean square, etc. enclosed)
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insektisida nabati, tidak terdapat perbedaan
vang nyata. Berdasarkan hal ini dapat
disimpulkan bahwa insektisida yang diuji
mempunyai daya kerja sebagai sebagai
penolak dan sebagai racun kontak
(pembunuh). Parameter jumlah tusukan
Helopeltis menunjukkan bahwa insektisida
yvang diuji bersifat penolak adalah adanya
pengaruh terhadap aktivitas makan yang
ditunjukkan dengan jumlah tusukan
H. antonii pada buah kakao, jika insektisida
diaplikasikan pada buah kemudian diinfestasi
H. antonii, kemudian aktivitas makan
H. antonii berkurang maka insektisida
bersifat penolak.

Hasil pengamatan pada hari ketiga
setelah aplikasi menunjukkan bahwa rata-
rata jumlah tusukan H. anfonii pada kontrol
mencapai 4,2 tusukan yang berbeda nyata
dengan perlakuan insektisida kimia yang
mencapai 34,0 tusukan. Pada perlakuan
insektisida nabati dari tanaman serai,
bawang putih dan paitan rata-rata jumlah
tusukan H. antonii berturut-turut sebanyak
64,7; 51,2; dan 59,6 tusukan yang berbeda
nyata dengan kontrol. Hal ini mengindikasi-
kan bahwa sebagai akibat perlakuan
insektisida nabati tersebut dapat mengurangi
aktivitas makan sekitar 19,5-33,0 tusukan.
Penurunan aktivitas makan H. antonii pada
perlakuan insektisida nabati diduga disebab-
kan adanya minyak atsiri yang baunya
menyengat yang dikeluarkan oleh tanaman
serai dan tanaman bawang putih. Thamrin
et al. (2007), menyatakan bahwa pestisida
nabati yang berfungsi sebagai penolak
disebabkan adanya bau yang menyengat,
sehingga menolak kehadiran serangga.
Selain itu, beberapa senyawa terpenoid,
flavanoid dan gula yang dikeluarkan oleh
tanaman paitan juga menyebabkan penurunan
aktivitas makan H. antonii.

Parameter yang menunjukkan bahwa
insektisida yang diuji bersifat sebagai racun
kontak (pembunuh) adalah jika insektisida

diaplikasikan pada buah yang sudah ada
Helopeltisnya kemudian terjadi kematian
karena terjadi kontak antara insektisida
dengan H. antonii. Data pengamatan
menunjukkan bahwa rata-rata mortalitas
H. antonii tujuh hari setelah aplikasi pada
perlakuan kontrol sebesar 8,3% dan pada
perlakuan insektisida kimia mencapai §3,3%
yang berbeda nyata dengan perlakuan
insektisida nabati. Persentase mortalitas pada
perlakuan insektisida nabati serai, bawang
putih dan paitan sekitar 65% . Mortalitas yang
terjadi pada perlakuan insektisida nabati
diduga disebabkan adanya kontak antara
insektisida nabati dengan H. anionii.

Aktivitas Makan

Aktivitas makan Helopeltis dapat dilihat
dari jumlah tusukan (bercak) yang terjadi
pada buah kakao. Berdasarkan hasil analisis
lanjut dengan uji kontras ortogonal terhadap
jumlah tusukan Helopeltis diketahui bahwa
terdapat perbedaan yang nyata antara kontrol
dengan perlakuan insektisida (kimia dan
nabati) dan antara perlakuan insektisida kimia
dengan insektisida nabati, akan tetapi tidak
terdapat perbedaan yang nyata di antara jenis
insektisida nabati (Tabel 2). Rata-rata jumlah
tusukan H. antonii pada perlakuan insektisida
mencapai 34,0-64,7 tusukan vang berbeda
nyata dengan kontrol yang mencapai 84,2
tusukan. Sementara itu hasil uji kontras
ortogonal pada perlakuan insektisida nabati
dengan insektisida kimia juga terdapat
perbedaan yang nyata, yakni jumlah tusukan
H. antonii perlakuan inscktisida nabati berkisar
51,2-64,7 tusukan yang berbeda nyata dengan
perlakuan insektisida kimia yang hanya 34,0
tusukan, namun tidak terdapat perbedaan yang
nyata di antara perlakuan insektisida nabati
yvang diuji. Hal ini diduga potensi yang
dimiliki oleh insektisida nabati yang
diaplikasikan adalah sama yaitu sebagai
penolak.
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Tabel 2.
insektisida nabati

Uji kontras orthogonal dan Duncan mulitiple range fest aras 5% jumlahtusukan H. anionii pada berbagai perlakuan

Tabie 2. Conirast orthogonal fest and Duncan multiple range test at 5% significant leveis on the number of H. antonii

lesion on various botanicals insecticide treatment

Pestisida (Pesticides)

Kontrol Serai Bawang putih Paitan Kimia Signifikansi
Kontras {Contrasi) . . -
Untreated  Lemongrass Garlic Tree marygold Chemical ~ Significance
505.1 387.9 306.9 357.8 204.1
Kontrol vs perlakuan 4 -1 1 1 -1 B
Corntrol vs treatment
Kimia vs nabati 0 -1 1 1 3 L
Chemical vs botanicals
Serai & bawang putih vs paitan 0 -1 1 2 0 ns
Lemongrass & garlicvs tree marygold
Serai vs bawang putih 0 -1 1 0 0 ns
Lemongrass & garlic
Rata-rata jumlah tusukan 84.2 64.7 51.2 59.6 34.0
Averages of lesion
DMRT 5% c bc ab b a

Keterangan (Notes): *) Perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pengaruhnya menurut uji DMRT
3% (The average followed by the same leiter indicated that there was no significantly different between
treatments base on DMRTat 5% levels); *¥) significantly different at oc 1%, ns: not significanily different

Data pengamatan yang menunjukkan
rata-rata 59 tusukan H. anronii pada hari
ketiga setelah aplikasi insektisida nabati
menunjukkan bahwa insektisida nabati yang
diaplikasikan masih lebih rendah bila
dibandingkan dengan kontrol yang mencapai
84,2 tusukan. Berdasarkan hasil ini juga
menunjukkan bahwa insektisida nabati
berbahan aktif umbi bawang putih
menunjukkan pengaruh terbaik dengan
jumlah tusukan paling sedikit yaitu 51,2
tusukan, yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan insektisida kimia dengan jumlah
tusukan 34,0 tetapi berbeda nyata dengan
kontrol dengan 84,2 tusukan.

Tanaman serai mengandung minyak
atsiri yang terbentuk dari beberapa senyawa
sehingga mengeluarkan bau khas yang
menyengat dari tanaman serai. Diduga bau
menyengat yang dikeluarkan tanaman serai
tersebut yang menyebabkan penurunan
aktivitas makan H. anionii. Miftakhurohmah
(2008), menyatakan bahwa minyak serai
wangi dapat dimanfaatkan sebagai penolak
serangeza. Insektisida dari tanaman bawang
putih juga mengandung minyak atsiri yang
banyak terbentuk dari senyawa sulfida dan
mengeluarkan bau khas menyengat. Minyak

atsiri yang baunya menyengat diduga
menyebabkan penurunan aktivitas makan
H. anronii. Sama halnya pada penelitian
Haryati (2006), yang menyatakan bahwa sari
bawang putih dapat menghambat aktivitas
infestasi (kedatangan) lalat selama
penjemuran ikan asin jambal roti, sedang-
kan insektisida dari tanaman paitan
mengandung 12 senyawa terpenoid, 14
senyawa flavonoid dan gula (Sulistjowati
& Gunawan 2001). Gabungan dari senyawa
inilah yang diduga menyebabkan penurunan
aktivitas makan H. anfonii. Sama halnya
dengan penelitian Hadi (1996), yang
menyatakan bahwa ekstrak bunga dan daun
paitan mampu membuat sifat anti makan dan
juea toksik terhadap larva instar kelima
Heliothis armigera.

Rata-rata jumlah tusukan seekor
H. antonii pada perlakuan insektisida nabati
serai, bawang putih dan paitan pada buah
kakao lebih sedikit dibanding kontrol.
Hal yang sama juga terjadi pada perlakuan
insektisida kimia yang pengaruhnya nampak
pada satu hari setelah aplikasi dan secara
konsisten tetap bertahan pada tiga hari setelah
aplikasi. Di antara insektisida nabati yang
diaplikasikan jumlah tusukan terendah
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Gambar 1. Jumlah tusukan H. antonii per ekor per hari pada berbagai perlakuan insektisida nabati

Figure 1.

dijumpai pada perlakuan insektisida nabati
bawang putih.

Mortalitas H. antonii

Berdasarkan hasil analisis lanjut
menggunakan uji kontras ortogonal data
persentase mortalitas H. antonii diketahui
bahwa terdapat perbedaan yang nyata di
antara perlakuan insektisida nabati dan
insektisida kimia dengan kontrol dan antara
insektisida kimia dengan insektisida nabati.
Hasil uji kontras ortogonal terhadap
persentase mortalitas menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang nyata antara
kontrol dengan perlakuan insektisida. Rata-
rata mortalitas H. antonii pada hari ke tujuh
setelah aplikasi pada perlakuan kontrol
mencapai 8,3%, sedangkan pada perlakuan
insektisida berkisar antara 63,83 % sampai
83,3% . Hasil uji kontras orthogonal
terhadap perlakuan insektisida kimia dan
perlakuan insektisida nabati juga terdapat

Lesion number of H. antonii daily on various treatment of botanical insecticides

perbedaan yang nyata. Rata-rata mortalitas
pada perlakuan insektisida kimia mencapai
83,3% yang berbeda nyata dengan
perlakuan insektisida nabati yang sekitar
65%.

Hasil uji kontras ortogonal terhadap
rata-rata mortalitas Helopeltis tidak
terdapat perbedaan yang nyata pada jenis
insektisida nabati. Rata-rata mortalitas
H. antonii tujuh hari setelah aplikasi pada
perlakuan insektisida nabati serai adalah
65%, yang tidak berbeda nyata dengan
insektisida nabati bawang putih dan
insektisida nabati paitan. Hasil uji DMRT
5% menunjukkan bahwa insektisida kimia
masih lebih baik dari insektisida nabati
dengan persentase mortalitas 83,3%.
Insektisida nabati yang terbaik adalah
insektisida dari ekstrak umbi bawang putih
dengan persentase mortalitas 65,8% yang
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
insektisida kimia.
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Tabel 3. Uji kontras ortogonal, Duncan maitiple range test 5% pada persentase mortalitas H. antonii pada pengamatan hari
ketujuh
Tabie 3. Conirast orthogonal fest and Duncan multiple range test ar 5% significant levels on percentage of H. antonii
mortality on 7" day observation
Pestisida (Pesticides)
Kontras (Contrast) Kontrol Serai Bawang Putih ~ Paitan Kimia Kesimpulan
Untreated ILemongrass Garlic ~ Tree marigold Chemical Conclusion
50.0 390.0 395.0 380.0 500.0
Kontrol vs perlakuan 4 -1 -1 -1 o
Controlvs treatment
Kimia vs nabati 0 -1 -1 3 i
Chemical vs botanicals
Serai & bawang putih vs paitan 0 -1 2 0 ns
Lemongrass & garlic vs tree marigold
Serai vs bawang putih 0 1 0 0 ns
Lemongrass & garlic
Rata-rata (Average) 83 65.0 63.8 63.3 83.3
DMRT 5% a be b c

Keterangan (Netes): ¥) Angkarata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan perberbedaan nyata menurut uji
DMRT (The average followed by the same leiter indicated there was no significanily different berween
treaiments base on DMRT); %) significantly different at o 1%, ns: not significantly different

Daya bunuh insektisida nabati terhadap
H. antonii tersebut didukung dengan
adanya senyawa bioaktif yang terkandung
didalamnya. Tanaman serai mengandung
senyawa yang disebut sitronela dan geraniol
yang diduga menyebabkan kematian pada
H. antonii. Tanaman serai mengandung
minyak atsiri yang terdiri dari senyawa
sitral, sitronella, graniol, mirsena, nerol,
farnesol, dan metil heptenon, yang
dapat digunakan untuk mengendalikan
nematoda (Meloidogyne), hama gudang
{Tribolium sp., Sitophilus sp.), dan penyakit
layu bakteri {Pseudomonas solanacearum).
Cara kerja insektisida nabati ini adalah
bersifat sebagai penolak hama (repelent),
menghambat peletakan telur, dan jika
serangga terluka maka akan terus menerus
mengeluarkan cairan tubuh (Dinas Tanaman
Pertanian Provinsi Jawa Barat, 2014).
Menurut Abdillah cir. Miftakhurohmah
(2008), kandungan kimia serai lebih banyak
terdapat pada batang dan daun, sedangkan
kandungan yang paling besar adalah sitronela
yaitu sebesar 35% dan geraniol sebesar
35-40% . Sitronela mempunyai sifat racun
{desiscant), menurut cara kerjanya racun ini
seperti racun kontak yang dapat memberikan

kematian karena kehilangan cairan secara
terus-menerus. Pada penelitian Hardi &
Kurniawan (2007), menyebutkan bahwa
aplikasi serai wangi dengan konsentrasi
efektif 2% dapat menurunkan serangan rayap
tanah pada tanaman kayu putih. IHasil
penelitian Hardi & Kurniawan (2007),
menyatakan bahwa senyawa sitronela dan
geroniol dapat bekerja sebagai racun kontak
yang menyebabkan kematian pada rayap
tanah. Kardinan (1992) menambahkan bahwa
tanaman serai (Cvmbopogon nardus)
merupakan salah satu jenis tumbuhan
penghasil insektisida nabati yang mempunyai
kemampuan untuk menurunkan populasi
hama.

Pada tanaman bawang putih senyawa
yang diduga menyebabkan kematian
H. antonii adalah dialil sulfida dan diallil
trisulfida. Menurut Haryati (2006), dalam
bawang putih terkandung senyawa dialil
sulfida sebanyak 60% dan diallil trisulfida
sebanyak 20% dan bagian sulfur lain
sebanyak 20% . Selain itu, bawang putih
memiliki kemampuan membunuh berbagai
jenis serangga, khususnya dapat membunuh
semua jentik-jentik nyamuk dengan
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Gambar 2. Persentase mortalitas H. antonii pada berbagai perlakuan insektisida nabati

Figure 2.

menggunakan cairan saripati bawang putih
alami. Di lain pihak pada tanaman paitan
senyawa yang terkandung adalah 12 senyawa
terpenoid, 14 senyawa flavonoid dan gula.
Menurut Prananingrum et al. (2008), salah
satu komponen senyawa dalam ekstrak daun
paitan yang beracun adalah asam palminat
yang diketahui bersifat penolak serangga
serta berpengaruh terhadap saraf dan
metabolisme serangga. Mortalitas H. anfonii
yang disebabkan tanaman ini berfungsi
sebagai penolak serangga untuk makan
sehingga menyebabkan serangga akan mati
kelaparan.

Berdasarkan rata-rata persentase
mortalitas H. anfonii satu hari setelah aplikasi
insektisida nabati diketahui bahwa insektisida
dari ekstrak tanaman paitan pengaruhnya
tercepat di antara ketiga jenis insektisida
nabati dengan persentase mortalitas 32,5%
dan hari keempat dengan persentase
mortalitas mencapai 52,5% (Gambar 2).

Mortality percentage of H. antonii on various botanical insecticides

Lima hari setelah aplikasi ketiga insektisida
nabati memiliki sekitar 57,5% yang
ketiganya tidak berbeda nyata sampai hari
ketujuh yang sekitar 64,7%. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa insektisida
dari tanaman paitan pengaruhnya lebih cepat
terhadap mortalitas H. anfonii sedangkan
insektisida nabati serai pengaruhnya terlihat
pada lima hari setelah aplikasi dan pengaruh
nabati bawang putih lebih lambat.

KESIMPULAN

1. Insektisida nabati yang diuji, yaitu
bawang putih, serai, dan paitan memiliki
keefektifan yang sama dalam membunuh
H. antonii dengan persentase mortalitas
sekitar 65%

2. Kemampuan ketiga insektisida nabati
tidak berbeda nyata dalam menekan
aktivitas makan Helopeltis dengan rata-
rata jumlah tusukan 58,5 per buah kakao.
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3. Dalam menckan Helopeltis, inscktisida
kimia masih yang terbaik dibandingkan
insektisida nabati dengan jumlah tusukan
34 dan mortalitas 84,3% .

4. Insektisida nabati yang diuji mempunyai
kemampuan sebagai insektisida yang
bersifat penolak dan sebagai racun kontak
(pembunuh).
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